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SUMMARY

OTA HANDANI. Effect of combination of organic fertilizer and N, P, K
fertilizer on the growth and yield of peanut (Arachis hypogaea L.) and the growth
of weeds. (Supervised by MARIA FITRIANA and ASTUTI
KURNIANINGSIH)

This research purposed to know the effect of combination of organic
fertilizer and N, P, and K fertilizer in low doses on the growth and yield of peanut
(Arachis hypogea L.) and the growth of weeds. This research was conducted from
November 2016 until April 2017 at the Experimental Station of Agriculture
Faculty Sriwijaya University Indralaya Ogan Ilir South Sumatera. The design of
the research was a randomized block design with 8 treatments and 3 replications,
the treatments consisted of chicken manure fertilizer + 25% of N, P, and K (P1),
cow manure fertilizer + 25% of N, P, and K (P2), leucaena compost + 25% of N,
P, and K fertilizer (P3), gliricidia compost + 25% of N, P and K fertilizer (P4),
chicken manure fertilizer + 50% of N, P, and K (P5), cow manure fertilizer + 50%
of N, P, and K (P6), leucaena compost + 50% of N, P, and K fertilizer (P7) and
gliricidia compost + 50% of N, P and K fertilizer (P8.). The results showed that
chicken manure fertilizer + 50% of N, P, K fertilizer (P5) had better yield than
other treatments. Those were shown by fresh pods weight (980,67 g) and dried
pods weight per plot (895,67 g). The dominant weeds before treatment were
Paspalum conjugatum (SDR 21,68 %), Borreria alata (SDR 15,04 %), and
Panicum maximum (SDR 13,89 %), while dominant weeds after fertilizer
treatments were Spigelia anthelmia (SDR 58,31%) on the treatment of cow
manure fertilizer + 50% of N, P, and K (P6), then Croton hirtus (SDR 40,27%) on
the treatment of chicken manure fertilizer + 25% of N, P, and K (P1), and
Calystegia sepium (SDR 38,14%) on the treatment cow manure fertilizer + 25%
of N, P, and K (P2).
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RINGKASAN

OTA HANDANI. Pengaruh kombinasi pupuk organik dan pupuk N, P, K
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.) Serta
pertumbuhan gulma (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan ASTUTI
KURNIANINGSIH)

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kombinasi pupuk organik
dan pupuk N, P, K terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah (Arachis
hypogea L.) serta pertumbuhan gulma. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2016 sampai bulan April 2017 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya Indralaya Ogan Ilir Sumatera Selatan. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
8 perlakuan yang masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, Perlakuan
terdiri dari Pupuk Kandang Ayam + Pupuk N, P, dan K 25 % (P1), Pupuk
Kandang Sapi + Pupuk N, P, dan K 25 % (P.), Bokashi Lamtoro + Pupuk N, P,
dan K 25 % (P3), Bokashi Gamal + Pupuk N, P, dan K 25 % (P.), Pupuk Kandang
Ayam + Pupuk N, P, dan K 50 % (Ps), Pupuk Kandang Sapi + Pupuk N, P, dan K
50 % (Ps), Bokashi Lamtoro + Pupuk N, P, dan K 50% (P7) dan Bokashi Gamal +
Pupuk N, P, dan K 50% (Ps). Pada perlakuan Pupuk Kandang Ayam + Pupuk N,
P, dan K 50 % (Ps) memiliki hasil lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan
lainnya dengan berat polong segar perpetak dengan berat 980,67 g dan berat
polong kering perpetak dengan berat 895,67 g. Jenis gulma dominan sebelum
perlakuan pemupukan Paspalum conjugatum (SDR 21,68 %), Borreria alata
(SDR 15,04 %), dan Panicum maximum (SDR 13,89 %). Sedangkan jenis gulma
dominan setelah perlakuan pemupukan Spigelia anthelmia (SDR 58,31%) pada
perlakuan pupuk kandang Sapi + N, P dan K 50 % (P6), kemudian Croton hirtus
(SDR 40,27%) pada perlakuan pupuk kandang Ayam + N, P dan K 25 % (P1),
lalu Calystegia sepium (SDR 38,14%) pada perlakuan pupuk kandang Sapi + N,
P dan K 25 % (P2).

Kata kunci : Pemupukan, Kacang tanah, Gulma.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) termasuk tanaman kacang-kacangan
yang menduduki urutan kedua setelah kedelai, berpotensi untuk dikembangkan
karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan peluang pasar dalam negeri cukup
besar (Marzuki, 2007). Menurut Ditjen Tanaman Pangan (2012) kebutuhan
kacang tanah Indonesia terus meningkat rata-rata 900.000 ton dengan produksi
rata-rata 783.110 ton setiap tahun, sehingga produksi nasional hanya mampu
memenuhi sekitar 87,01% dari kebutuhan kacang tanah. Pada tahun 2011,
produksi dalam negeri sebesar 691.289 ton yang diperoleh dari luas panen
539.459 ha. Rendahnya produksi kacang tanah tersebut disebabkan oleh
rendahnya produktivitas yang hanya mencapai 1,28 ton ha-!.

Upaya peningkatan produktivitas kacang tanah ini, salah satunya dengan
pemupukan. Pupuk merupakan suatu bahan yang diberikan pada tanaman baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk mendorong pertumbuhan tanaman,
meningkatkan produksi atau memperbaiki kualitas maupun kuantitas dari tanaman
tersebut (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004). Pupuk dapat digolongkan kedalam
pupuk organik maupun anorganik yang dapat terdiri dari satu atau lebih unsur
hara. Padmanabha ef al. (2014), menyatakan bahwa penggunaan pupuk anorganik
secara terus menerus tanpa diikuti pemberian pupuk organik dapat menurunkan
kualitas fisik, kimia, dan bilogi tanah. Penambahan bahan organik khususnya pada
tanah sawah sangat diperlukan karena 95% lahan-lahan pertanian di Indonesia
mengandung bahan organik kurang dari 1 %, padahal batas minimal kandungan
bahan organik yang dianggap layak untuk lahan pertanian adalah 4%-5%.
Menurut Bending ef al. (2004), pemberian pupuk anorganik pada dosis tinggi
dapat menurunkan populasi dan keragaman mikroba, sehingga mikroba yang
berperan dalam mineralisasi senyawa organik akan berkurang populasinya.
Menurut Fitriana (2013), penggunaan pupuk N, P, K dosis 50% yang dikombinasi

dengan perlakuan kacang tunggak dapat meningkatkan hasil jagung.
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Pupuk organik mengandung hara yang lengkap meski kadarnya tidak setinggi
pupuk buatan. Menurut Wahyudi (2009), pupuk hijau lamtoro dapat
meningkatkan pH tanah, C-organik tanah, N-total tanah, dan meningkatkan bobot
kering tanaman 5,60 g pertanaman. Hasil penelitian Damayanti et al. (2014),
menunjukkan pupuk bokashi gamal mampu meningkatkan serapan nitrogen (N)
dan dapat meningkatkan berat kering jagung 69,00 g per tanaman.

Hasil penelitian Rusnetty (2000) menunjukkan bahwa pemberian bahan
organik dapat meningkatkan pH tanah, P tersedia, N total, KTK, Kdd dan
menurunkan Al-dd, serapan P, fraksi Al dan Fe dalam tanah, sehingga dapat
meningkatkan kandungan P tanaman, pada akhirnya hasil tanaman juga turut
meningkat. Hasil penelitian Suwardjono (2001) menyatakan bahwa penggunaan
pupuk kandang meningkatkan berat polong, jumlah polong total dan berat kering
akar serta tajuk pada tanaman kacang tanah. Hasil penelitian Marlina et al. (2015)
menunjukkan dengan pemberian pupuk kandang kotoran ayam 10 ton ha-! dapat
meningkatkan berat kering polong kacang tanah per tanaman sebesar 20,96 g.

Kebutuhan dan permintaan kacang tanah semakin meningkat dari tahun ke
tahun tetapi tidak dibarengi dengan produksi dari kacang tanah yang semakin
meningkat pula. Penyebab rendahnya produksi dari kacang tanah salah satunya
adalah gulma. Gulma yang tumbuh bersama tanaman dapat mengurangi kualitas
dan kuantitas hasil tanaman, karena gulma menjadi pesaing dalam pengambilan
unsur hara, air, dan cahaya serta menjadi inang hama dan penyakit tumbuhan
(Fitriana, 2008). Hasil penelitian Murrinie (2004) pada pertanaman kacang tanah
di Pati menunjukkan bahwa keberadaan gulma dapat menurunkan bobot polong
segar per hektar 36,6%, bobot polong kering per hektar 32,3% dan bobot biji per
hektar sebesar 30,4 %.

Hasil penelitian Mayadewi (2007) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
organik dapat meningkatkan bobot kering gulma, tanpa pupuk kandang bobot
kering gulma hanya 13,43 g per m? sedangkan dengan penggunaan pupuk
kandang sapi bobot kering gulma 18,83 g per m?, selain dari itu biji-biji gulma
yang terbawa didalam pupuk kandang masih mampu berkecambah dan tumbuh
sehingga gulma yang tumbuh pun semakin banyak dan beragam. Berdasarkan

uraian diatas maka akan dilakukan penelitian dengan menggunakan pupuk
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organik untuk  meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang tanah dan

mengurangi penggunaan pupuk anorganik serta mengkaji pertumbuhan gulma.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
pupuk organik terhadap pertumbuhan kacang tanah dan gulma serta hasil kacang

tanah dalam upaya mengurangi penggunaan pupuk anorganik N, P, dan K.

1.3. Hipotesis
1. Diduga pemberian pupuk kandang ayam 10 ton ha! dengan campuran
pupuk N, P, dan K 50% terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang tanah.
2. Diduga pada perlakuan pupuk kandang sapi ditemui lebih banyak gulma

daripada perlakuan pupuk organik lain.
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